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Abstraksi

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi dan
Motivasi Kerja terhadap Produkitivas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Penelitian ini menggunakan 37
responden sebagai sampel penelitian yang ditarik berdasarkan sampling jenuh. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 26 for windows. Hasil
penelitian berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh
secara signifikan terhadap Produktivtas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong, variabel Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT
Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong, variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong. Variabel Lingkungan Kerja Fisik,
Kompensasi, dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong. Hasil pengujian
koefisien determinasi nilai R Square variabel Produktivitas Kerja Karyawan dipengaruhi oleh
Lingkungan Kerja Fisik, Kompensas dan Motivasi Kerja sebesar 62,8% dan sisanya 37,2% variabel
Produktivitas Kerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar model penelitian ini.

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the Physical Work Environment,
Compensation and Work Motivation on the Work Productivity of Employees of PT Aneka Bangun
Sarana (ABS) Gombong. The data used in this study is primary data. This study used 37
respondents as research samples drawn based on saturated sampling. The method of data analysis
used multiple linear regression analysis with the help of SPSS 26 for windows. The results of the
study based on the t test showed that the Physical Work Environment variable had a significant
effect on the Work Productivity of PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong employees, the
Compensation variable had a significant effect on the Work Productivity of PT Aneka Bangun
Sarana (ABS) Gombong employees, the Work Motivation variable had a significant effect on Work
Productivity of PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong. The variables of the Physical Work
Environment, Compensation, and Work Motivation together have a significant effect on the Work
Productivity of the Employees of PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong. The results of testing
the coefficient of determination of the R Square value of the Employee Productivity variable are
influenced by the Physical Work Environment, Compensation and Work Motivation of 62.8% and
the remaining 37.2% of the Employee Productivity variable is influenced by variables outside this
research model.
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PENDAHULUAN

Pada sebuah perusahaan produktivitas kerja
karyawan merupakan masalah yang tidak pernah ada
habisnya untuk dibahas. Permasalahan yang terkait dalam
produktivitas juga merupakan isu strategis bagi
perusahaan yang memprogram masalah sumber daya
manusia. Banyak aspek internal dan external yang
mendukung terciptanya produktivitas kerja yang efektif
dan efisien dalam suatu perusahaan. Apalagi bila
dikaitkan dengan masalah globalisasi yang melanda saat
ini yang dampaknya sangat kita rasakan. Salah satu dari
masalah utama dalam  ketenagakerjaan  adalah
produktivitas tenaga kerja yang rendah. Pada masa ini
dimana jaman yang terus berubah, demikian juga
keadaan perekonomian yang selalu meningkat, dimana
sistem perekonomian pasar lebih dominan yang
mengakibatkan  semakin  ketat persaingan  antar
perusahaan yang sejenis. Perusahaan diharapkan terus
berkembang serta mencapai laba yang memuaskan
seperti yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sunyoto
(2012) menyatakan bahwa Produktivitas kerja adalah
ukuran yang menunjukkan pertimbangan antara input dan
output yang dikeluarkan perusahaan serta peran tenaga
kerja yang dimiliki persatuan waktu, sehingga dapat
disimpulkan produktivitas kerja karyawan adalah
keseluruhan output yang dihasilkan oleh karyawan yang
diukur berdasarkan ukuran waktu dengan
memaksimalkan segala sumber daya yang ada. Locus
penelitian ini ada pada karyawan AMP (Asphalt Mixing
Plant) perusahaan PT. Aneka Bangun Sarana (ABS).
Adalah perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor
yang berlokasi di Gombong Kabupaten Kebumen Jawa
Tengah, perusahaan ini berfokus pada penyewaan alat-
alat berat dan juga pembuatan aspal. Perusahaan ini
berdiri pada tahun 2010 dan mempunyai kurang lebih 37
orang karyawan yang bekerja di AMP (Asphalt Mixing
Plant) yang memproduksi aspal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan manajer AMP (Asphalt Mixing Plant)
menghasilkan informasi bahwa produktivitas kerja
karyawan di PT. Aneka Bangun Sarana (ABS) masih
rendah. Hal ini terlihat dari tingkat absensi para karyawan
yang tinggi dalam 1 tahun belakangan, ruang gerak pada
lingkungan kerja yang terbatas, dan penurunan produksi
aspal. yang berakibat pada pencapaian tujuan perusahaan
yang tidak maksimal, sehingga dapat dikatakan bahwa
produktivitas kerja pada perusahaan tersebut terbilang
rendah.

Gambar I-1
Grafik Tingkat Absensi
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa
tingkat absensi karyawan PT. Aneka Bangun Sarana

(ABS) Gombong pada tahun 2018 terlihat masih rendah
berada di angka 20%, lalu meningkat pada tahun 2019 di
angka 50%, dan pada tahun 2020 terjadi peningkatan
yang drastis pada tingkat absensi karyawan hingga
menyentuh angka 60%. Hal tersebut berpengaruh
terhadap produksi aspal.

Selain tingkat absensi yang tinggi, produktivitas
kerja di PT. Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong juga
berpengaruh terhadap perolehan hasil produksi aspal.
Berikut ini merupakan tabel data produksi aspal dalam 6
bulan terakhir.

Tabel 1-1
Data Produksi Aspal 6 Bulan Terakhir
NO. Bulan Keterangan
1. Juli 2021 4.800 Ton Aspal
2. Agustus 2021 4.200 Ton Aspal
3. September 2021 4.200 Ton Aspal
4. October 2021 3.500 Ton Aspal
5. November 2021 3.300 Ton Aspal
6. Desember 2021 3.000 Ton Aspal

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
penulis dengan karyawan AMP (Asphalt Mixing Plant),
masalah yang terjadi pada karyawan PT. Aneka Bangun
Sarana adalah kurangnya motivasi yang diberikan oleh
pemimpin kepada karyawannya seperti acara apel pagi
yang sering tidak dihadiri oleh pemilik perusahaan, dan
juga kurangnya kunjungan pemiliki perusahaan ke tempat
kerja yang menyebabkan semangat kerja karyawan
menjadi menurun. Menurut hasil penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh Sunarime, (2016) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan. Jika semakin tinggi
motivasi kerja karyawan, maka semakin tinggi pula
produktivitas kerjannya.

Pada uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dan mengambil judul sebgai
berikut: “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi
dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT. Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong”.

Pada penelitian ini permasalahan yang dihadapi
dalam proses penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Aneka Bangun Sarana Gombong?

2. Apakah kompensasi berpengaruh  terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Aneka
Bangun Sarana Gombong?

3. Apakah motivasi berpengaruh  terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Aneka
Bangun Sarana Gombong?

4. Apakah lingkungan kerja fisik, kompensasi dan
motivasi kerja berpengaruh secara simultan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Aneka Bangun Sarana Gombong?
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Suatu penelitian dilakukan tentunya memiliki

beberapa tujuan dan manfaat penelitian. Adapun yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja fisik
berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan pada PT. Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong.

Untuk mengetahui apakah kompensasi
berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan pada PT. Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong.

Untuk mengetahui apakah motivasi kerja
berpengaruh  terhadap  produktivitas  kerja
karyawan pada PT. Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong.

Untuk mengetahui secara simultan pengaruh
lingkungan kerja, kompensasi dan motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.

Landasan Teori

a. Produktivitas Kerja

Menurrut Riyanto dalam
Elbandiansyah  (2019:250), secara teknis
produktivitas adalah suatu perbandingan antara
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan
sumber daya yang diperlukan  (input).
Produktivitas mengandung pengertian
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran tenaga kerja persatuan wilayah. Menurut
Simamora dalam Haryati (2014,p.2018) bila
suatu organisasi mengabaikan sumber daya
manusia, akan berakibat pada turunnya
semangat kerja dan produktivitas kerja
karyawan. Adapun indikator produktivitas kerja
adalah sebagai berikut:

a) Tingkat Absensi Tinggi

b) Tingkat Perolehan Hasil

¢) Kualitas yang Dihasilkan

d) Tingkat Kesalahan

e) Waktu yang Dibutuhkan

Lingkungan Kerja Fisik

Menurut  Sedarmayanti  (2011:26) bahwa
:“Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat
kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik
secara langsung maupun tidak langsung”.
Menurut Sedarmayanti  (2017:30) Indikator
lingkungan kerja fisik diantaranya adalah:

a) Kebersihan

b) Penerangan atau Cahaya di Tempat Kerja
c) Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

d) Keamanan

e) Jam Kerja

Kompensasi

Menurut Nurcahyo, (2015) menyatakan bahwa
“Kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima para karyawan sebagai tanda balas jasa
untuk hasil kerja mereka yang seimbang dengan
pengharapan  karyawan untuk  memenuhi

kebutuhan akan rasa puas atas prestasi yang
telah dicapai dan selaras dengan tujuan
perusahaan”. Indikator kompensasi menurut
Hasibuan, (2014:4) terdiri dari:
a) Asuransi
b) Gaji
c) Bonus
d) Tunjangan
d. Motivasi Kerja
Pamela & Oloko (2015) Motivasi adalah kunci
dari organisasi yang sukses untuk menjaga
keberlangsungan pekerjaan dalam organisasi
dengan cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan
hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan
yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan
agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja
dengan cara yang anda inginkan. Indikator
Motivasi Kerja menurut Siagian (2008:138) terdiri

dari:
a) Daya Dorong
b) Kemauan
c) Kerelaan

d) Membentuk Keahlian

e) Membentuk Keterampilan
f) Tanggung Jawab

g) Kewajian

h) Tujuan

Model Empiris

Berdasarkan pada tinjauan pustaka yang telah
dipaparkan diatas, maka dapat digambarkan kerangka
pemikiran sebagai berikut:

Gambar 11-1
Model Empiris
| Lingkungan
Keria Fisik (X1) \
| Kompensasi Produktivitas
(X2) Kerja (Y)
Motivasi Kerja /
(X3)

Berdasarkan kerangka pikir di ats, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

H1: Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
PT. Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.

H2: Kompensasi berpengaruh  secara signifikan
terhadap Produktivitas Kerja karyawan PT. Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong.
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H3: Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong.

H4: Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Motivasi Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan PT. Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong.

METODE

Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian menurut sugiyono (2017) adalah
sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid
dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu). Adapun
yang menjadi objek penelitian adalah variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1), Kompensasi (X2),
Motivasi Kerja (X3), dan Produktivitas Kerja ().
Sedangkan Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan
PT. Aneka Bangun Sarana Gombong, dengan jumlah
karyawan AMP (Asphalt Mixing Plant) bagian produksi
aspal sebanyak 37 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik memperoleh informasi
mengenai permasalahan dan fenomena yang
berkaitan dengan produktivitas kerja, lingkungan
kerja, kompensasi, dan motivasi kerja pada PT.
Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.

2. Studi Pustaka
Studi Pustaka yaitu suatu cara atau teknik
pengumpulan data dengan menggunakan atau
mencari sumber data dari buku pustaka, internet,
dan jurnal yang berhubungan dengan variabel
penelitian.

3. Dokumentasi
Dokumentasi  dilakukan dengan mengadakan
pencatatan terhadap profil perusahaan, fasilitas
perusahaan, visi dan misi perusahaan dan hal-hal
lain yang menunjang penelitian.

4. Kuisioner
Kuisioner yaitu dengan membuat daftar
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti dan diajukan kepada karyawan PT.
Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan
PT. Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong yang
berjumlah 37 orang. Sedangkan sampel Dalam penelitian
ini menggunakan metode teknik sampling jenuh karena
populasinya kurang dari 100, maka teknik yang diambil
adalah semua anggota populasi sebanyak 37 karyawan
PT. Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.

Analisis Deskriptif

penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena
buatan manusia yang bisa mencangkup aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena
lainnya.

Analisis Statistika

Analisis statistika adalah metode analisis data dengan
menggunakan angka-angka yang di dapat dari
pengolahan data melalui rumus yang tepat. Analisis
statistika digunakan untuk menganalisis data dari
jawaban kuisioner dengan menggunakan metode-metode
statistik. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuisioner. Suatu pertanyaan dalam
kuisioner bisa dikatakan valid apabila kuisioner tersebut
benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur
Ghozali (2018).
Penelitian ini menggunakan dasar analisis Ghozali (2009)
dengan menggunakan level of significance 5% maka:
a. Apabila rhitung > rtabel (o = 0,005) berarti item
tersebut valid.
b. Apabila rhitung < rtabel (o = 0,005) berarti item
tersebut tidak valid.
Df = 37-2
Df =35; diperoleh r tabel 0,3246

Tabel IV-3
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik
1 0,588 0,3246 Valid
2 0,586 0,3246 Valid
3 0,609 0,3246 Valid
4 0,609 0,3246 Valid
5 0,750 0,3246 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Uji Reliabel

Uji reliabilitas dilakukan dengan ketentuan, jika r
alpha > 0,6 maka variabel tersebut reliabel, dan
sebaliknya jika r alpha < 0,6 maka variabel tersebut tidak
reliabel. Uji reliabilitas disajikan pada tabel berikut
berdasarkan output dari SPSS sebagai berikut:

Tabel IV-7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s  Syarat Keterangan
Alpha Reliabel
Produktivitas 0,621 a>0,60 Reliabel
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kerja

Lingkungan .
Kerja Fisik 0,655 a>0,60 Reliabel
Kompensasi 0,625 a>0,60 Reliabel
Motivasi 0,608 0>0,60  Reliabel
Kerja

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
linear yang sempurna antar beberapa atau semua variabel
bebas.

Gambar IV-1
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
Standar

dized
Coeffici Collinearity
Unstandardized Coefficients  ents Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. _ance VIF
1 (Constant) -6.181 3.080 -2.007 .053
total_x1 .392 162 .347 2.428 .021 .551 1.817
total_x2 .623 212 421 2.944 .006 .552 1.812
total_x3 .358 .104 372 3.438 .002 .965 1.036

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Berdasarkan tabel IV-11 dapat diketahui bahwa
nilai tolerance diatas 0,10 dan VIF dibawah angka 10
sehingga model regresi tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar V-2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: total_y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 1V-10 menunjukkan bahwa tidak
ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) dan tidak ada pola yang jelas sehingga dapat
disimpulkan model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Linear Berganda

Gambar IV-4

Hasil Perhitungan Analisis Linear Berganda
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

B Std. Error Beta t Sig. e VIF
(Constant -6.181 3.080 -2.007 .053
)
total_x1 .392 162 .347 2.428 .021 551 1.81°
total_x2 .623 212 421 2.944 .006 552 1.81:
total_x3 .358 .104 372 3.438 .002 .965 1.03t

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan bantuan program SPSS didapat koefisien
regresi sehingga persamaan regresinya dapat disusun
sebagai berikut:
Y =-6,181 + (0,392) X! + (0,623) X2 + (0,358) X3+ ¢

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara
parsial atau sendiri-sendiri antara variabel-variabel bebas,
dalam hal ini adalah Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi
dan Motivasi Kerja terhadap variabel terikat dalam hal ini
adalah Produktivitas Kerja Karyawan.

Gambar 1V-5
Hasil Pengujian Uji t

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance \
(Constant) -6.181 3.080 -2.007 .053

total_x1 .392 .162 347 2428 .021 551 1

total_x2 623 212 421 2944 .006 552 1

total_x3 .358 .104 372 3.438 .002 965 1

a. DependentVariable: total _y

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Uji f

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang nyata antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y) secara
bersama-sama. Kriteria uji F menurut Ghozali (2009)
adalah sebagai berikut:

Gambar 1V-6
Hasil Pengujian Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 79.293 3 26.431 18.567 .0
Residual 46.977 33 1.424
Total 126.270 36

a. DependentVariable: total_y

b. Predictors: (Constant), total_x3, total_x2, total_x1



Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada Karyawan AMP (Asphalt Mxing Plant) PT
Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa F
hitung adalah 18,567 > F tabel 2,88 dan mempunyai nilai
signifikan sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa
variabel Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT
Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.

Gambar 1V-7
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

R R Square
.7922 .628

a. Predictors: (Constant), total_x3, total_x2, total_x1

b. DependentVariable:total_y

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2022

Berdasarkan Gambar diatas, dapat dianalisis
bahwa nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 0,594
atau 59,4%. Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong dipengaruhi oleh
Lingkungan Kerja Fisik (X1), Kompensasi (X2), dan
Motivasi Kerja (X3), sedangkan sisanya 40,6%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan
Hipotesis 1 : Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variabel
Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong
menunjukkan pengaruh signifikan dengan hasil nilai t
hitung 2,428 > t tabel 2,03451 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa apabila
Lingkungan Kerja Fisik baik maka Produktivitas Kerja
Karyawan akan meningkat. Hal ini sejalan dengan teori
Sedarmayanti (2011:26) bahwa: “Lingkungan kerja fisik
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai
baik secara langsung maupun tidak langsung”.
Hipotesis 2 Pengaruh Kompensasi
Produktivitas Kerja Karyawan

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel Kompensasi
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong menunjukkan pengaruh
signifikan dengan hasil nilai t hitung 2,944 > t tabel
2,03451 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
menyatakan bahwa apabila Kompensasi meningkat maka

Terhadap

Produktivitas Karyawan juga akan meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian kompensasi sangatlah
penting untuk membantu pencapaian keberhasilan
perusahaan. Kompensasi yang memuaskan juga sangat
berpengaruh terhadap hasil kerja para karyawan,
membuat para karyawan lebih produktif, dan memiliki
semangat kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Munthe
(2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sidikalang.
Hipotesis 3 : Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel Motivasi
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong menunjukkan pengaruh
signifikan dengan hasil nilai t hitung 3,438 > t tabel
2,03451 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
menyatakan bahwa apabila Motivasi Kerja meningkat
maka Produktivitas Kerja Karyawan di PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong juga akan meningkat.
Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan Purnama (2008) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara motivasi kerja
dengan produktivitas kerja karyawan pada bagian
produksi CV. Epsilon Bandung.
Hipotesis 4 : Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik,
Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel Lingkungan
Kerja Fisik, Kompensasi, dan Motivasi Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun Sarana
(ABS) Gombong. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, dan
Motivasi Kerja bersama-sama berperngaruh terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan. Hal tersebut diketahu
bahwa F hitung adalah 18,567 > F tabel 2,88 dan
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 yang
berarti bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik,
Kompensasi, dan Motivasi Kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT Aneka Bangun Sarana (ABS) Gombong.
Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner mengenai
Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, dan Motivasi
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa
Kompensasi  berpengaruh  signifikan  terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun
Sarana (ABS) Gombong.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun
Sarana (ABS) Gombong.

Variabel independen (Lingkungan Kerja Fisik,
Kompensasi, dan Motivasi Kerja) secara bersama-
sama atau secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Produktivitas Kerja
Karyawan).

Variabel dominan pada penelitian ini adalah variabel
Motivasi Kerja dengan nilai koefisien regresi paling
besar sebesar 3.438

Keterbatasan

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan

sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih
memiliki keterbatasan yaitu:

1.

Jadwal kerja karyawan PT. Aneka Bangun Sarana
sangat padat sehingga peneliti harus berulang kali
menentukan jadwal pertemuan untuk mengambil
sampel responden.

Dalam proses pengambian data, informasi yang
diberikan responden melalui kuesioner terkadang
tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan
pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda
tiap responden, juga faktor lain seperti faktor
kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam
kuesionernya.

Implikasi Praktis

1.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong masih harus sangat
dikembangkan. Hal ini perusahaan harus lebih
memperhatikan lingkungan kerja fisik yang baik
untuk karyawan, salah satunya dengan menyediakan
tempat istirahat yang nyaman dan juga membuat
ruangan penyimpanan untuk pengadaan barang-
barang proyek agar tidak ditempatkan sembarangan,
dengan menciptakan lingkungan kerja fisik yang baik
dan kondusif maka akan meningkatkan produktivitas
kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kompensasi di PT Aneka Bangun Sarana (ABS)

. Berdasarkan hasil

. Berdasarkan

Gombong harus ditingkatkan lebih lanjut. Salah
satunya dengan mengikutsertakan program BPJS,
Asuransi Keselamatan Kerja dan juga pemberian
tunjangan yang selalu tepat waktu. Hal ini perlu
ditingkatkan oleh perusahaan karena jika nilai
kompensasi ditingkatkan maka produktivitas kerja
karyawan juga semakin meningkat sehingga tujuan
perusahaan cepat tercapai.

penelitian  Motivasi  Kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap Produkivitas
Kerja Karyawan PT Aneka Bangun Sarana (ABS)
Gombong perlu ditingkatkan, hal ini perusahaan harus
melakukan perbaikan terhadap kompensasi yang
diberikan kepada karyawan dan memberikan motivasi
dengan memberi tanggung jawab dan kesempatan
yang luas bagi karyawan untuk mengambil keputusan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Motivasi menjadi
sangat penting karena dengan motivasi diharapkan
semua karyawan mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.

Implikasi Teoritis
1. Berdasarkan

analisis data yang dilakukan,
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka
Bangun Sarana (ABS) Gombong. Hal ini berarti
Lingkungan Kerja Fisik yang baik maka akan
meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan. Salah
satu faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja
yaitu Lingkungan Kerja Fisik. Desmonda (2016)
menyatakan bahwa Lingkungan Kerja Fisik yang
terdiri dari tata ruang kantor, penerangan, warna,
udara, musik, suara/tingkat kebisingan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja karyawan PT. Federal International Finance
cabang Samarinda.

analisis data yang dilakukan,
Kompensasi ~ berpengaruh  signifikan  terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan PT Aneka Bangun
Sarana (ABS) Gombong. Hal ini berarti pemberian
kompensasi yang memuaskan dan tepat waktu sangat
berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan dan
membuat karyawan lebih produktif. Menurut
Hasibuan dalam Badriyah (2017) mendefinisikan
“kompensasi sebagai semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung
yang diterima karyawan sebagai imbalan atau balas
jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Munthe
(2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas pegawai Rumah
Sakit Uumum Daerah (RSUD) Sidikalang.

. Berdasarkan analisis data yang dilakukan Motivasi

kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan PT Aneka Bangun Srana (ABS)
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Gombong. Hal ini menunjukkan motivasi kerja yang
tinggi akan membawa karyawan untuk bekerja lebih
produktif. Pamela & Oloko (2015) menyatakan
motivasi adalah kunci dari organisasi yang sukses
untuk menjaga keberlangsungan pekerjaan dalam
organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat untuk
bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan
bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan
imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk
bekerja dengan cara yang anda inginkan. Purnama
(2008) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja
karyawan pada bagian produksi CV. Epsilon
Bandung.
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